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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media inovatif berbasis Problem Based Learning 

sebagai upaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas 1 SD 

Negeri Kuningan 01 Kota Semarang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif 

dengan 3 kali pertemuan (Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II). Sampel yang diambil peserta didik kelas 1 

dengan jumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya penerapan media inovatif berbasis Problem 

Based Learning lebih dipahami oleh peserta didik serta lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui hasil 

nilai rata-rata pada siklus I diperoleh 79 serta pada siklus II terjadi peningkatan sebanyak 87. Dengan 

demikian terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan. 

Kata kunci : Hasil Belajar, Problem Based Learning (PBL), Media Inovatif. 

 

Abstract 

This research aims to determine the application of innovative media based on Problem Based Learning as an 

effort to overcome students' learning difficulties in class 1 Pancasila education learning at SD Negeri 

Kuningan 01 Semarang City. The type of research used was descriptive qualitative research with 3 meetings 

(Pre-cycle, Cycle I, and Cycle II). The sample taken was 28 class 1 students. Data collection techniques use 

interviews, observation and documentation. The results of this research show that the application of 

innovative media based on Problem Based Learning is better understood by students and they are more active 

in learning activities. Through the results of the average score in cycle I, it was 79 and in cycle II there was 

an increase of 87. Thus there was a significant increase in student learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL), Innovative Media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena dengan pendidikan mampu 

mendewasakan dan menanamkan nilai-nilai kebaikan bagi manusia yang dikembangkan secara sistematis 

melalui berbagai situasi proses pembelajaran yang tersusun dengan baik. Semakin tinggi kualitas pendidikan 

di suatu negara, maka akan semakin baik taraf hidup masyarakat di negara tersebut. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan pendidikan di sekolah memerlukan suatu proses pendidikan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas karena dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik akan memahami materi pelajaran 

yang baik apabila terdapat kerjasama antara guru dan peserta didik.  

Salah satu terjadinya peningkatan mutu pendidikan adalah melalui pembelajaran yang inovatif. Akan 

tetapi, dalam pelaksanaannya belum dapat berjalan dengan maksimal, maka akan terjadi permasalahan dalam 

proses pembelajarannya seperti peserta didik mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh 

peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dengan demikian, 

sebagai guru harus mampu memberikan solusi yang baik dan tepat agar dalam pendidikan di sekolah tidak 

terjadi lagi permasalahan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 

Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan peningkatan hasil belajar peserta 

didik dengan penerapan media inovatif berbasis Problem Based Learning. Model Problem Based Learning 

merupakan rancangan pembelajaran yang mampu melatih keterampilan dan pengetahuan dalam berpikir kritis 

peserta didik. Menurut (Aristiana Sari & Kunijah, 2023) yang mengaitkan permasalahan, oleh karena itu 

peserta didik berperan aktif dalam menyelesaikan masalah secara mandiri maupun berkelompok dengan cara 

berdiskusi. Dalam model Problem Based Learning terdapat beberapa langkah-langkah dalam proses 

pembelajarannya seperti yang diungkapkan oleh (Dirgatama, dkk 2016) bahwa menerapkan model tersebut 

terdapat langkah – langkah pembelajaran seperti (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan rangkaian pembelajaran 

yang lebih berfokus pada peserta didik yang dimana dalam pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu peserta didik harus terampil berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. Dengan adanya model Problem Based Learning peserta didik akan lebih mudah dan efektif dalam 

proses pembelajaran dengan penerapan media inovatif.  

Media inovatif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mampu mengembangkan 

pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu dengan adanya pembelajaran media inovatif dapat dimanfaatkan 

sebagai proses kegiatan pembelajaran di SD serta meningkatkan semangat peserta didik dalam pembelajaran 

di kelas. Media inovatif dapat berupa media konkret (nyata) dan media interaktif yang dimana dengan media 

tersebut mampu menjadi solusi dari permasalahan yang ada di kelas seperti kesulitan belajar. Hal ini terjadi 

karena peserta didik yang masih kurang aktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Hasil belajar memiliki keterkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik. Asrori (2013: 173) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi 

pada peserta didik, baik dalam tingkah laku maupun pengalaman baru sehingga tujuannya lebih berfokus pada 

perubahan tingkah laku baik pada aspek kognitif maupun aspek psikomotorik. Jadi dapat dijelaskan bahwa 

dalam hasil belajar meliputi beberapa ranah seperti ranah kognitif, pengetahuan, dan keterampilan belajar 

peserta didik. Sehingga dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dilihat setelah mengikuti 

pembelajaran dan saat guru melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran, dengan adanya tujuan kegiatan 
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evaluasi untuk mendapatkan data pembuktian sebagai data yang menunjukan peningkatan kemampuan peserta 

didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh (Lisnawati, et al., 2022) terkait “Penerapan Pembelajaran 

PKn untuk Meningkatkan Minat Belajar pada Siswa SD” mengungkapkan bahwa dalam penelitian ini 

terdapat permasalahan pembelajaran PKn seperti guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi serta ketidakfokusan peserta didik dalam belajar sehingga diperlukan penerapan media inovatif 

maupun model pembelajaran yang bervariasi agar meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Pangestu, et al., 2022) “Efektivitas Penggunaan Media Youtube dan Quizziz Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidiyah” menjelaskan bahwa dalam penggunaan media 

inovatif seperti youtube dan quizziz tergolong efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dimana 

dalam penelitian ini terlihat dalam proses pembelajaran kurang menarik sehingga peneliti menerapkan media 

tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar” menjelaskan bahwa dalam penelitian ini siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi sehingga diberikan solusi dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL).  

Berdasarkan paparan di atas persamaan masalah peneliti yang dilakukan oleh penulis yaitu saling 

menerapakan model Problem Based Learning, media inovatif, kesulitan belajar peserta didik hanya saja 

perbedaan masalah antara peneliti dan penulis yaitu di dalam mata pelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila yang 

dimana diatasi dengan penerapan media inovatif berbasis Problem Based Learning. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui penerapan media inovatif berbasis Problem Based Learning sebagai upaya mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila kelas 1 SD. 

 

METODE  

Penelitian yang digunakan dalam peneliti yaitu metode kualitatif deskriptif.  Dalam buku Sugiyono 

(2019) menjelaskan bahwa metode kualitatif merupakan suatu penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme, dimana penelitian ini digunakan untuk meneliti objek secara alamiah. Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara gabungan, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari generalisasi. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2023 di SD Negeri Kuningan 01 Kota Semarang dengan subyek penelitian 

peserta didik kelas 1 dengan jumlah 28 peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif karena pada kondisi di lapangan yang bersifat mendeskripsikan 

hasil dari “Penerapan Media Inovatif Berbasis Problem Based Learning Sebagai Upaya Mengatasi Kesulitan 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 1 SD Negeri Kuningan 01 Kota 

Semarang”. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder untuk 

mengumpulkan data yang akan diolah. Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat dari wali 

kelas dan peserta didik kelas 1 SD Negeri Kuningan 01 Kota Semarang. Sedangkan data sekunder merupakan 

sumber data yang didapat melalui dokumen hasil belajar peserta didik kelas 1 SD Negeri Kuningan 01 Kota 

Semarang. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Salah satu 

informan yang dilakukan melalui wawancara yaitu wali kelas 1 dan salah satu peserta didik kelas 1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan terdapat permasalahan 

dari peserta didik kelas 1 SD seperti kesulitan belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Observasi pra 

siklus atau awal sebelum memulai praktik mengajar dilaksanakan hari Jumat 20 Oktober 2023 pada peserta 

didik kelas 1 SD, peneliti melakukan observasi untuk mengkaji kesulitan belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Contoh permasalahannya yaitu saat guru menanyakan tentang simbol - 

simbol pancasila, peserta didik sudah dapat menyebutkan simbol - simbol pancasila dengan tepat dan benar, 

tetapi saat guru meminta peserta didik untuk menulis ulang simbol - simbol pancasila peserta didik mengalami 

kesulitan dalam hal mengingat dan susah untuk ditulis di buku sehingga peserta didik bertanya kembali 

kepada guru bagaimana cara menulisnya. Selain itu, terdapat kesulitan peserta didik dalam membaca tulisan. 

Biasanya permasalahan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik disebabkan oleh beberapa 

faktor yang ada di sekitar seperti faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dialami peserta 

didik dalam kesulitan belajar yaitu (1) kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dimana peserta didik masih rendah dalam bertanya maupun berpendapat sehingga dikhawatirkan 

materi yang disampaikan tidak akan tersampaikan secara maksimal ke peserta didik. (2)  kurangnya motivasi 

belajar, dimana peserta didik kurang bersemangat dalam belajar sehingga mereka tidak serius dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga membuat materi yang diajarkan tidak tersampaikan dengan 

maksimal. (3) sikap dan perilaku peserta didik di dalam kelas yang berbeda-beda, sehingga aspek kognitif 

mereka masih rendah karena terdapat beberapa siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dari guru 

dengan benar serta masih merasa kebingungan dalam pertanyaan yang disampaikan. Sedangkan aspek afektif 

mereka juga masih rendah karena terdapat beberapa peserta didik yang kurang menghargai guru saat 

menjelaskan materi sehingga mereka sibuk dengan kegiatannya sendiri. 

Selanjutnya faktor eksternal yang dialami peserta didik dalam kesulitan belajar yaitu (1) gaya belajar 

guru, dimana guru masih sering menggunakan metode ceramah yang masih jarang menggunakan media 

inovatif dalam proses pembelajarannya sehingga peserta didik mudah bosan dan cenderung monoton. (2) 

suasana kelas yang masih kurang kondusif, dimana terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang siap 

untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga tidak fokus untuk belajar dan menjadi pembelajaran tidak 

berjalan maksimal.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aisah et al., 2022) menjelaskan bahwa kesulitan 

belajar dapat disebabkan oleh beberapa factor internal maupun factor eksternal. Factor internal diantaranya 

kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran PPKn serta motivasi belajar siswa yang rendah. Sedangkan 

factor eksternal diantaranya penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif serta kemampuan guru 

dalam penggunaan metode pengajaran yang masih rendah seperti guru menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik kesulitan memahami materi yang disebabkan 

karena hanya mendengarkan materi dari guru. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Maulinda et al., 2023) 

menjelaskan bahwa terdapat permasalahan guru yang masih menggunakan metode ceramah tanpa 

menggunakan media dan metode bervariasi sehingga situasi pembelajaran menjadi pasif serta siswa tidak 

bersemangat dalam pembelajaran sehingga siswa masih terdapat banyak yang asik sendiri bahkan dengan 

temannya, tidak memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi pembelajaran. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari kedua penelitian tersebut dengan penulis terdapat permasalahan dalam pembelajaran 

yang sama dimana dalam proses pembelajaran terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

sehingga perlu meminimalisir masalah kesulitan belajar tersebut. Berikut data hasil belajar peserta didik pra 

siklus tersaji dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

KKM Frekuensi Presentase Kategori 

≥70 12 43% Tuntas 

≤70 16 57% Belum Tuntas 

Jumlah 28 (100%) 

 

Jadi dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah peserta didik yang termasuk dalam kategori “tuntas” 

masih rendah daripada “tidak tuntas” diakibatkan sulitnya materi karena peserta didik lebih sering mengingat 

dan menghafalkan materi sehingga terkesan membosankan dan kurang menarik bagi peserta didik.  

Selanjutnya pada siklus I, tindakan kelas yang dilakukan pada pertemuan 1 dilaksanakan pada Senin, 23 

Oktober 2023. Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam kegiatan belajar 

mengajar seperti tahap perencanaan, tahap kegiatan inti, dan tahap kegiatan penutup. Pada tahap perencanaan, 

peneliti terlebih dahulu membuat modul ajar yang nantinya digunakan untuk kegiatan proses pembelajaran. 

Penyusunan modul ajar dengan menerapkan Problem Based Learning berdasarkan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1. Selain itu, peneliti menyusun media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan kebutuhan peserta didik. Peneliti menyusun media pembelajaran berupa media konkret 

yaitu papan pintar “Sila Pancasila”. Media papan pintar digunakan untuk membantu peserta didik memahami 

terkait materi yang akan dipelajari sehingga memudahkan proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Firdaussy et al., 2023) menjelaskan bahwa dalam penerapan media papan pintar berbasis 

Problem Based Learning sangat efektif serta efisien. Sehingga memberikan pengaruh minat siswa dalam 

proses pembelajaran apalagi dalam penggunaan media papan pintar ini memberikan peluang ke peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif.  

Tahap kegiatan inti yang dilakukan oleh peneliti dalam pertemuan satu yaitu dilaksanakan berdasarkan 

sintak model Problem Based Learning. Menurut Fredrikson, Jha, & Ristenpart (2015) model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik sehingga dalam pembelajarannya 

terkesan aktif serta mampu memecahkan masalah berdasarkan pemahaman dan pemecahan masalah tersebut 

(Ahmar et al, 2020). Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dikarenakan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi belajar serta memberikan keaktifan 

peserta didik dalam proses belajar sehingga terkesan menyenangkan. Disini peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan sintak model tersebut yang berisi orientasi masalah pada peserta didik dengan 

menayangkan video pembelajaran terkait “Lambang dan Simbol Sila Pancasila” lalu menjelaskan materi 

tersebut menggunakan media inovatif (power point) serta media papan pintar. Kemudian guru memberikan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) secara berkelompok yang dibantu oleh guru dalam menyelesaikan 

tugasnya serta diberikan soal evaluasi untuk menguji pemahaman kognitif peserta didik.  

Pada hari pertama pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat kendala - kendala dalam proses 

pembelajaran pendidikan pancasila di kelas 1 yaitu kesulitan belajar seperti peserta didik yang masih sulit 

dalam memahami materi “Aku Cinta Pancasila” dimana saat guru menjelaskan materi mengenai “Lambang 

dan Simbol Sila Pancasila” peserta didik mudah untuk memahami,  menghafal dan menyebutkan lambang dan 

simbol, akan  tetapi saat guru memberikan pertanyaan melalui LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan 

bantuan media papan pintar yang disampaikan terkait materi tersebut. Pada saat pembelajaran mengenai 

materi lambang dan simbol sila Pancasila peserta didik masih mengalami kesulitan untuk menjawab 
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pertanyaan yang disampikan oleh guru dan peserta didik kesulitan dalam menulis ulang terkait materi 

“Lambang dan simbol sila pancasila” yang ada di LKPD.  

Disaat pembelajaran berlangsung terkadang peserta didik mengalami perubahan suasana seperti mainan 

sendiri, mengganggu teman sebangku dan sering tidak mendengarkan guru yang sedang menjelaskan di 

depan. Oleh karena itu sebagai seorang guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang inovatif 

supaya peserta didik akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan dan peserta didik tidak 

akan bosan dengan pembelajaran tersebut. Jadi dari permasalahan siklus 1 ini, peneliti menyusun media 

inovatif dengan menggunakan media papan pintar “sila Pancasila” yang dimana penggunaan media ini dapat 

membantu guru dalam menunjang proses belajar peserta didik. Jadi peserta didik akan lebih mudah dalam 

menghafal, mengingat lambang dan simbol sila pancasila beserta contoh dalam kehidupan sehari-hari. Serta 

dalam kegiatan proses pembelajaran, peserta didik sudah menunjukan sikap tertib dan kondusif. Dimana 

terlihat dari cara peserta didik berdoa, memperhatikan guru, dan kompak dalam bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pramitasari 2021) bahwa dalam penerapan 

media papan pintar yang digunakan mampu membantu peserta didik dalam memahami materi sehingga 

meningkatkan hasil belajar PPKn. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang peneliti 

laksanakan terdapat persamaan dengan penelitian lainnya yang dimana dalam siklus 1 peneliti menggunakan 

media inovatif berupa media papan pintar “Sila Pancasila” sehingga mampu meminimalisir kesulitan belajar 

peserta didik. Berikut data hasil belajar peserta didik yang menunjukan peningkatan pada peserta didik. 

 

 
Grafik 1. Hasil Belajar Peserta Didik  

 

Selanjutnya dilaksanakan siklus II pada Jumat, 27 Oktober 2023. Jika pada siklus 1 hanya dilakukan 

dengan penjelasan masih kurang mendalam atau kurang rinci. Pada siklus 2 terdapat perbedaan di dalam 

kegiatannya yang dimana guru lebih fokus untuk menjelaskan materi secara lebih dalam atau rinci dengan 

penggunaan media inovatif berupa media interaktif (word wall dan power point).  Adapun dalam kegiatan 

proses mengajar terdapat kendala seperti kesulitan belajar peserta didik dikarenakan materi “Simbol-Simbol 

Pancasila, Contoh Sila dalam Kehidupan Sehari-hari serta Warna Sila Pancasila” yang disampaikan oleh guru 

lebih banyak dan lebih mendalam sehingga peserta didik harus lebih ekstra (bersemangat) dalam proses 

pembelajaran serta konsentrasi peserta didik mulai menurun, tidak kondusif atau tidak berjalan dengan 

maksimal sehingga peserta didik mulai bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru.  

Tahap kegiatan inti yang dilakukan oleh peneliti dalam pertemuan dua yaitu dilaksanakan berdasarkan 

sintak Problem Based Learning yang berisi orientasi masalah pada peserta didik dengan menayangkan video 

pembelajaran terkait “Simbol Sila Pancasila, Warna Simbol Sila Pancasila, serta Contoh dalam kehidupan 
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sehari-hari” lalu menjelaskan materi tersebut dengan bantuan media inovatif (power point). Setelah itu, 

peserta didik diberikan tugas secara berkelompok dengan bantuan media inovatif (word wall) yang dimana 

setiap berkelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan tersebut. Guru 

memberikan penguatan materi mengenai pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik. Kemudian setelah 

diberi penguatan peserta didik diuji dengan pengetahuan formatif melalui soal evaluasi.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peserta didik lebih aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran dengan media interaktif wordwall karena disini peserta didik dapat belajar dengan cara bermain 

sehingga peserta didik dengan mudah mampu mengingat materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu (Olisna et al., 2022) menjelaskan bahwa media wordwall sangat baik diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena mampu meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa sehingga mereka tertarik 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) menjelaskan bahwa 

media wordwall memberikan kemudahan dalam memahami materi serta dapat digunakan sebagai alat ukur 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kedua peneliti 

menjelaskan bahwa media wordwall memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dimana dampak tersebut juga sejalan dengan penulis dalam kegiatan proses pembelajaran di 

kelas 1 SD Negeri Kuningan 01 memberikan ketertarikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

sehingga mereka aktif serta mudah mengingat materi yang telah disampaikan.  

Dari kegiatan pembelajaran tersebut, terdapat kendala - kendala dalam proses pembelajaran yaitu 

kesulitan belajar seperti peserta didik yang sudah tidak kondusif dalam pembelajaran dikarenakan waktu yang 

terbatas lalu peserta didik mulai bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang disampaikan. Adapun 

penyampaian materi yang diberikan oleh guru lebih banyak dan mendalam sehingga peserta didik harus lebih 

ekstra (bersemangat) dalam proses pembelajaran tersebut. Dengan waktu yang sudah terbatas konsentrasi 

peserta didik mulai menurun sehingga pembelajaran tersebut tidak kondusif dan tidak berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai secara maksimal sehingga peserta didik mulai bosan dengan materi yang 

disampaikan oleh guru, dan peserta didik mulai bersenang – senang sesuai dengan minatnya sendiri seperti 

main sendiri, mengganggu teman sebangkunya, dan tidak mendengarkan apa saja yang disampaikan oleh guru 

di depan. 

Dari permasalahan tersebut, guru menyusun media interaktif berupa inovatif (word wall dan power 

point) sehingga peserta didik dengan mudah mengingat materi yang dijelaskan oleh guru, lebih mudah 

dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pendapat dari peneliti terdahulu 

(Utami et al., 2022) menjelaskan bahwa media interaktif berupa inovatif (wordwall) dapat dijadikan sebagai 

wahana yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa sehingga segala tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Hal ini menunjukan bahwa dalam penerapan media inovatif word wall berbasis model Problem Based 

Learning mampu meminimalisir kesulitan belajar peserta didik di kelas 1 Sekolah Dasar. Hal tersebut juga 

sejalan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Vista, Chasanatun, Kustini 2020) menyatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar peserta didik dengan bantuan media 

word wall. Berikut data hasil belajar peserta didik yang menunjukan peningkatan pada peserta didik. 
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Grafik 2. Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Peneliti menemukan beberapa teori baru setelah melaksanakan observasi terkait “Penerapan media 

inovatif berbasis Problem Based Learning sebagai upaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1 SD Negeri Cepiring 2” yang dimana menggunakan media inovatif 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Media inovatif yang digunakan berupa papan pintar 

dan word wall sehingga cocok dikembangkan secara lebih lanjut, hanya saja dalam penerapan media inovatif 

diperlukan bimbingan dari guru dalam penggunaan laptop atau handphone sebagai sarana pembelajaran. 

Dengan perkembangan zaman dan teknologi, penerapan media inovatif seperti word wall dapat diterapkan di 

kelas rendah maupun kelas tinggi serta dapat diterapkan pada anak inkluisi atau anak berkebutuhan khusus. 

Dengan adanya temuan pada penelitian ini diharapkan penggunaan media inovatif dapat mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik dan membantu proses pembelajaran tidak hanya untuk sekolah dasar tetapi bisa 

dikembangkan dan diuji cobakan untuk anak – anak Pendidikan di sekolah luar biasa. (Olisna et al., 2022). 

Dengan model Problem Based Learning memiliki banyak kelebihan seperti (1) Peserta didik lebih 

memahami konsep yang diajarkan oleh guru, (2) Melibatkan peserta didik lebih aktif dalam memecahkan 

masalah, dan (3) Peserta didik mendapatkan manfaat pembelajaran karena masalah yang diselesaikan mampu 

dikaitkan dengan kehidupan nyata. Adapun penggunaan media inovatif yang peneliti gunakan mengalami 

peningkatan dalam pembelajaran pendidikan pancasila kelas 1 SD Negeri Kuningan 01 Kota Semarang.   

 

 
Grafik 3. Peningkatan Nilai Rata-rata Peserta Didik 
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Setelah melakukan observasi dan wawancara, peneliti melakukan praktik pembelajaran di kelas untuk 

memperbaiki permasalahan yang ada di kelas dengan 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian dari 

kedua siklus, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan baik dari individu 

maupun kelompok. Peneliti melakukan percobaan dengan menganalisis dari 2 siklus dengan menggunakan 

model yang sama yaitu Problem Based Learning tetapi menggunakan media yang berbeda yaitu media 

konkret (nyata) dan media interaktif. Oleh karena itu dengan dilakukanya percobaan perbandingan antara 

siklus 1 dan juga siklus 2 Perkembangan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

  

Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran 1 dan Pembelajaran 2  

Hasil Observasi  

Hari ke- 1  Hari ke- 2 

Senin, 23 Oktober 2023 
Media : Alat peraga papan sila pancasila. 

Kelebihan :  
1. Peserta didik mudah memahami dan 

mengingat tentang materi “Lambang simbol 

- simbol sila pancasila”. 

2. Peserta didik mudah untuk menghafal 

tentang materi “Lambang simbol - simbol 

sila pancasila”. 

3. Peserta didik mudah untuk menyebutkan 

tentang materi “Lambang simbol - simbol 

sila pancasila”. 

Kekurangan :  

1. Peserta didik sulit untuk menjawab 

pertanyaan dari LKPD yang sudah guru 

berikan. 

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam menulis ulang tentang materi 

“Lambang simbol - simbol sila pancasila”. 

Jum’at 27 Oktober 2023 
Media : Wordwall  dan Power point. 

Kelebihan :  
1. Peserta didik lebih mudah memahami dan mengingat 

tentang materi “Lambang simbol - simbol sila 

pancasila”. 

2. Peserta didik lebih mudah dan cepat untuk 

menghafal tentang materi “Lambang simbol - simbol 

sila pancasila”. 

3. Peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam 

menyebutkan materi tentang “Lambang simbol - 

simbol sila pancasila”. 

Kekurangan :  

1. Materi yang disampaikan oleh guru lebih banyak dan 

lebih mendalam sehingga peserta didik harus lebih 

ekstra (bersemangat) dalam proses pembelajaran 

tersebut.  

2. Konsentrasi peserta didik pada saat guru 

menerangkan mulai menurun sehingga pembelajaran 

tersebut mulai tidak kondusif dan tidak berjalan 

dengan maksimal sehingga peserta didik mulai bosan 

dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Solusi :  
Dengan cara mengembangkan media inovatif seperti menggunakan media alat peraga papan sila 

pancasila dan media interaktif (Power point dan Word wall). Dengan menggunakan media - media 

tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Sehingga akan menjadi perantara antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dengan langkah-langkah 

(1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing 

pengalaman individual/kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran tersebut 

dengan bantuan media inovatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1 SD. Kemudian, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 

terjadi peningkatan dalam proses pembelajarannya dimana terjadi minimnya kesulitan belajar peserta didik 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Pada pra siklus diketahui dengan nilai rata - rata 

ketuntasan mencapai 70. Selanjutnya pada siklus 1 sedikit menunjukan peningkatan dengan nilai rata - rata 

yang diperoleh peserta didik 79, sedangkan pada siklus II peserta didik menunjukan peningkatan hasil 

belajarnya yaitu dengan nilai rata - rata 87. Demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media inovatif 

berbasis Problem Based Learning dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran 

pendidikan pancasila kelas 1 SD.  
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